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PERANCANGAN BRANDING SONGKET SILUNGKANG

Riki Iskandar, Rosta Minawati, Martion
ABSTRACTThe title of this final project is “Designing the Branding of Songket Silungkang.”The purpose of the designing is to get identity which is always remembered so that itchanges the behavior of targeted audience. Even though the city government hasmanaged and organized the weavers, the songket weavers in the outside of Silungkangarea also want to create the songket name according to the names of their areas.Therefore in the design of this songket Silungkang branding, it is highlighted throughverbal and visual messages which are effective and efficient.The media of its design was the logo along with its description. The application ofthis media was in the forms of poster, x-banner, banner, flag-change, bumper logo, pin,sticker, key chain, postcard, billboard, brochure and facebook cover. All those mediawere the part of songket Silungkang branding process.Keywords: Designing, Branding, Songket, Silungkang

A. PENDAHULUANTenun atau menenun adalahproses pembuatan kain dengan anya-man benang pakan antara benang lungsidengan menggunakan alat tenun yangterbuat dari kayu, tongkat, bambu danlogam. Dari proses ini akan diproduksimenenun kain dan songket. Songketmerupakan salah satu produk tenunanMinangkabau yang terkenal oleh masya-rakat dan memiliki kualitas tinggi,bukan hanya karena keindahan kilaubenang emas dalam berbagai motif yangunik tetapi juga karena fungsi sosialsebagai alat kelengkapan kostumtradisional. Bahan yang digunakan un-tuk tenun adalah benang dari kapas,serat, sutra dan benang Macau (benangemas dan perak). Thread yang umumnyadigunakan adalah impor luar negeriseperti India, Cina dan Eropa. Hiasanatau motif songket disebut cukie,beberapa menggunakan benang Macau

(benang emas dan perak), sutera dankatun berwarna. Sebuah keunikan song-ket Minangkabau yang lama ada adalahkombinasi dari dua atau tiga jenisbenang dalam motif tunggal.Salah satu yang terkenal penenunsongket lokal di Minangkabau adalahdesa Silungkang. Silungkang terletak ditepi jalan raya Sumatera sekitar 95 kmdari selatan-timur Kota Padang. Desa inijuga terkenal dengan seni seperti kera-jinan anyaman rotan, tongkat, bambu,sapu dan menenun. Songket dan sarungtangan tenunan Silungkang sudah ter-kenal di Sumatera Barat.Songket Silungkang juga dibuatsecara tradisional, dengan alat tenunyang mirip dengan alat tenun di PandaiSikek tapi sedikit memiliki ukuran lebihbesar dari alat tenun di Pandai Sikek.Benang tenun songket Silungkang tidakserapat dan seberat songket PandaiSikek. Penggunaan benang emasnya
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tidak terlalu banyak. Songket Silungkanglebih ringan dan mudah dimodifikasi,dan motif songket Silungkang lebihsederhana dibandingkan dengan motifsongket Pandai Sikek.
Brand menurut Surya (2003: 15)adalah merk yang dimiliki oleh peru-sahaan, sedangkan branding adalahkumpulan kegiatan komunikasi yangdilakukan oleh perusahaan dalam rang-ka proses membangun dan membesar-kan brand. Tanpa dilakukannya kegiatankomunikasi kepada konsumen yangdisusun dan direncanakan dengan baik,maka sebuah merk tidak akan dikenaldan tidak mempunyai arti apa-apa bagikonsumen atau target konsumennya.Komunikasi merupakan interaksimanusia yang meliputi segala bentukbaik itu bentuk pengumuman-pengu-muman maupun bentuk pernyataanindividu-individu. Selanjutnya proseskomunikasi pada umumnya dilakukansecara berurutan, dalam pemberianpesan. Artinya pesan menciptakan ideatau gagasan yang akan dikomuni-kasikan. Pesan yang telah terbentuk inikemudian disampaikan kepada oranglain, baik secara langsung maupun tidaklangsung.Design adalah bagian dari seni,disain terdiri dari proses, mena-ta/melayout, memperindah sesuai deng-an kehendakan seseorang yang terka-dang dituntut membuat sesuatu yangdiinginkan oleh kliannya. Warna (color)merupakan unsur penting dalam obyekdesain. Warna yang tepat akan meng-hasilkan desain yang  baik. Acer,Alexander dan Jones menyatakan bah-wa:1. Disain merupakan pemecahan masa-lah dengan satu target yang jelas.

2. Desian merupakan temuan unsurphisik yang paling objektif.3. Disain adalah tindakan dan inisiatifuntuk merubah karya manusia.Data yang telah diperoleh dalamtulisan ini akan dianalisis dengan meng-gunakan konsep Brand Strategy dariKnap yang disebut Doktrin Brand Stra-
tegy. Penulis melakukan analisis terkaitproses branding Songket Silungkangyang disesuaikan dengan teori Doktrin
Brand Strategy, sebagai berikut.
B. PEMBAHASAN1. Branding Songket SilungkangAlternatif icon adalah pilihan iconyang didapat melalui pencarian identitasmelalui proses brainstroming. Icon yangdigunakan merupakan bagian dari ke-kuatan branding nantinya. Adapun iconyang digunakan diambil dari motif song-ket Silungkang  seperti: kaluak paku,
pucuak rabuang dan itiak pulang patang.Sebelum mendapatkan 3 bentuk logokomfrensif, sebelumnya penulis melaku-kan pembuatan 50 alternatif icon, ada-pun bentuk 50 icon tersebut sebagaiberikut :

Gambar 1Alternatif 50 icon(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
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Gambar 2Alternatif Tipografi(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Alternatif tipografi merupakanbeberapa pilihan huruf yang akandigunakan dalam rancangan. Terdapatempat alternatif jenis huruf padarancangan branding songket SilungkangKota Sawahlunto ini. Pada akhirnya,akan terpilih satu dan akan diolah sertadiaplikasikan pada perancangan nanti-nya. Berikut alternatif tipografi yangdipakai dalam perancangan. Jenis tipog-rafi yang dipilih adalah Myriad Prokarena memberikan tingkat keterbacaanyang jelas, dan nyaman. Huruf Myriad

Pro akan diolah dan dipakai dalamsetiap media perancangan brandingsongket Silungkang nantinya. Pemilihandan penciptaan tipografi untuk logo dan
tagline berdasarkan analisa, bukanberdasarkan selera perancang.Warna, pada perancangan bran-
ding songket Silungkang dan pada apli-kasi media lainya, penulis menggunakanwarna Gold pada aplikasi logo danwarna turunan abu-abu juga warnaputih. Warna Gold digunakan karena

mencerminkan songket silungkang yangmemiliki makna kesakralan, keindahan,ketekunan, ketelitian, kesabaran, danjuga merupakan warisan budaya yangberharga. Warna turunan abu-abu danputih digunakan sebagai backgroundpada media lainya, dikarenakan warnaabu-abu dan putih dapat memberikan
blankspace yang nyaman untuk dilihat.

Gambar 3Alternatif Warna(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Pengolahan icon adalah penye-derhanaa bentuk dari beberapa alter-natif icon yang dipilih. Icon merupakansalah satu identitas atau variasi sebuahbenda. Penyederhanaan dilakukan supa-ya lebih menarik dan komunikatif. Sebe-lumnya penulis telah mencoba membuat50 alternatif icon. Dari 50 icon di-kerucuti menjadi 10 icon. Dari 10 icondikerucutkan menjadi tiga alternatif

icon. Adapun 10 alternatif icon yangtelah dilakukan pengolahan dari 50 iconsebelumnya sebagai berikut :

Gambar 4Alternatif 10 Icon yang Telah DilakukanPengolahan dari 50 Icon Sebelumnya(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
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Setelah mendapatkan 10 alterna-tif icon, penulis menjadikan 3 alternatif
icon komfrensif, yang berlandasan padakonsep awal, yang diangkat dari motifsongket yakni: kaluak paku, pucuak
rabuang, dan itiak pulang patang. Beri-kut gambar dan penjelasanya:

Gambar 5Alternatif icon 1(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Pengolahan icon pertama adalahpenyederhaan beberapa alternatif icon.Diantaranya adalah motif kaluak paku,

motif pucuak rabuang, dan motif itiak
pulang patang yang dibentuk lebihdekoratif dengtan menggunakan teknikpengolahan pada software desain. War-na merah, kuning, dan hitam, meru-pakan penyederhanaan bentuk darimarawa yang dibuat menjadi satukesatuan dalam icon tersebut. Alasanmenggunakan warna merawa dikarena-kan merawa sangat erat hubunganyadengan budaya minang.

Gambar 6Alternatif icon 2Sumber: Rancangan Riki Iskandar, 2016

Pengolahan icon yang kedua me-rupakan penyederhaaan bentuk yangberbeda dari yang pertama. Warna yangdigunakan adalah satu turunan warnayaitu warna gold yang mengartikan sua-tu peninggalan yang berharga, ke-agungan atau kesakralan. Pada bentuk
iconnya merupakan pengolahan daribentuk motif songket seperti: motif itiak
pulang patang yang disusun menjadikesatuan dan merupakan singkatan darikata Songket Silungkang. Penyeder-hanaan dari motif kaluak paku yangmerupakan motif yang sering digunakanpada tenun songket tersebut. Daribentuk keseluruhanya memiliki maknayang lebih fleksible dan tidak rumitsesuai dengan bentuk motif padasongket silungkang yang tidak rumittetapi tetap memberikan nilai keindahanpada tenunannya.

Gambar 7Alternatif icon 3(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Pengolahan icon ketiga adalahpenggabungan dari bentuk motif kaluak

paku yang telah diolah menyerupaibendera marawa. Dan pada pewarnaan
iconnya juga menggunakan warna mara-wa yaitu hitam, merah, dan kuning.Bentuk keseluruhan diseimbangkan su-paya terlihat komunikatif dan menarik.
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Penggabungan di sini merupakan taha-pan yang dilakukan penyatuan antara
icon, dan tipografi, sehingga menda-patkan bentuk logo. Setelah prosestersebut didapatkan maka penulis men-dapatkan beberapa alternatif logo.Alternatif logo dilakukan perancangandari 3 bentuk icon komfrensif yangdisusun dengan huruf yang telah dipilihsehingga mendapatkan beberapa alter-natif logo yang memiliki tatalek hurufyang berbeda.

Gambar 8Alternatif logo(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Poster merupakan mediapenyampaian pesan/komunikasi kepadakhalayak ramai yang dibuat dalamukuran yang lebih kecil. Alasanmenggunakan poster sebagai mediarancangan, karena biasanya postermemiliki kekuatan tertentu untukmempromosikan sebuah prodak. Ada-pun target audience pada poster iniadalah umum khususnya wisatawan.Poster bergambar dan fullcolor biasanyadipakai sebagai dekorasi ruangandengan menempelkanya di dinding,pintu, jendela toko, atau dinding ruangpamer. Ukuran yang akan digunakan59,4 cm x 84,1 cm. Teknik produksi yang

digunakan dengan estimasi harga Rp60.000.Desain poster yang pertama yangberukuran 59,4 cm x 84,1 cm inididesain dengan mengunakan model.Fungsi model disini memperlihatkankeindahan songket silungkang ketikadipakai dan terdapat space yang men-dapatkan detail motif yang digunakanmodel tersebut serta diiringi namamotifnya. Di dalam poster tersebut di-tempatkan logo songket silungkangpada bagain awal dan beberapa ke-teranganya. Tak lupa pula penulismenempatkan logo pemerintah kotasawahlunto dan alamat website kotaSawahlunto untuk keterangan lebihlanjut mengenai tenun songket Silung-kang.

Gambar 9Alternatif Poster 1Sumber : Rancangan Riki Iskandar, 2016
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Gambar 10Alternatif Poster 2(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Desain poster yang kedua yangberukuran 59,4 cm x 84,1 cm inididesain dengan mengunakan modelyang diposisikan di sebelah kiri danterdapat space yang mendapatkan detailmotif yang digunakan. Model pada ba-gian poster kedua ini motif songket yangdigunakan motif yang berwarna lebih

soft jika dibandingkan model yang ter-dapat pada alternatif poster pertama. Didalam poster tersebut ditempatkan logosongket silungkang pada bagain awaldan beberapa keteranganya. Tak lupapula penulis menempatkan logo peme-rintah kota sawahlunto dan alamat
website kota Sawahlunto untuk kete-rangan lebih lanjut mengenai tenunsongket Silungkang.

Gambar 11Alternatif Poster 3(Rancangan Riki Iskandar, 2016)
Desain poster yang ketiga yangberukuran 59,4 cm x 84,1 cm inididesain dengan mengunakan modelwanita yang ditempatkan pada bagianbawah dan mengenakan selendangsongket Silungkang yang menutupi

space dari kiri kek kanan. Sehinggakeseimbangan yang dibentuk daribagian atas membentuk pola T terbalikmemberikan kesan layout yang seim-bang. Pada bagain atas ditempatkan logosongket Silungkang sebagai penendapakaian yang digunakan simodel meru-pakan tenun songket Silungkang.
C. KESIMPULANBranding merupakan tahapanbagaimana memperkenalkan produkkepada publik. Pengenalan sebuah pro-duk dapat ditempuh melalui kalimatslogan, icon, eksibisi dan berbagai mediayang dianggap efektif dan efisien.Pemilihan media juga dilakukan ber-



72

Vol. 3, No. 1, April 2016

dasarkan data yang ditemukan dalampermasalahan yang terdapat pada kotatersebut. Rancangan branding songketSilungkang Kota Sawahlunto diwujud-kan dalam berbagai media komunikasiyang efektif. Adapun media rancanganyaadalah logo beserta aplikasi. Pin, gan-tungan kunci, sticker, brosur poscard,sampul facebook, flagchange, billboard,spanduk, xbanner, poster, dan bumperlogo. Semua media tersebut merupakanbagian dari proses branding songketSilungkang. Rancangan kreatif menjadibagian penting dalam suksesnyabranding songket Silungkang nantinya.Sesuai dengan tujuan dalam ran-cangan ini adalah merancang komuni-kasi visual untuk memperkenalkansongket Silungkang adalah karya ciptadari Kota Sawahlunto dan mem-perkenalkan songket Silungkang bukanhanya pakaian adat saja, tetapi sudahpakaian yang kekinian. Dalam rancang-an tentunya memiliki tingkat kesulitantersendiri dan itu merupakan hal yangmembuat penulis terus berusaha danmenjadi pengalaman sendiri agar bisamewujudkan rancangan branding song-ket Silungkang, Kota Sawahlunto.
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